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ABSTRAK
Pemberdayaan perempuan melalui pelatihan kewirausahaan dan keterampilan teknologi merupakan
strategi penting dalam mengatasi kesenjangan gender dan meningkatkan partisipasi perempuan dalam
pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki potensi pemberdayaan
perempuan melalui program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Kabupaten Banyumas, Indonesia,
dengan fokus pada Karang Taruna Wanita (KTW). Melalui analisis situasi lapangan yang melibatkan
observasi, wawancara, dan survei, ditunjukkan bahwa KTW menghadapi tantangan seperti kurangnya
pengetahuan dan keterampilan dalam kewirausahaan dan teknologi. Namun, mereka juga memiliki
potensi yang besar untuk meningkatkan partisipasi ekonomi mereka. Berdasarkan analisis, program PkM
dirancang dengan materi pelatihan kewirausahaan dan teknologi serta metode yang sesuai dengan
kebutuhan KTW. Evaluasi program dilakukan melalui pre-test, post-test, survei, dan observasi untuk
mengukur peningkatan pengetahuan, keterampilan, partisipasi ekonomi, dan kesejahteraan anggota
KTW. Hasilnya menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan, serta
partisipasi ekonomi yang lebih besar setelah pelatihan. Implikasi dari penelitian ini menegaskan
pentingnya pelatihan kewirausahaan dan teknologi dalam pemberdayaan perempuan, dengan
keterlibatan aktif perempuan dalam perancangan dan pelaksanaan program, serta dukungan yang
konsisten dari berbagai pemangku kepentingan
Kata kunci: pemberdayaan perempuan, kewirausahaan, teknologi, Pengabdian kepada Masyarakat,
Karang Taruna Wanita, Kabupaten Banyumas, evaluasi program.

ABSTRACT
Empowering women through entrepreneurship training and technological skills is an important strategy
in overcoming gender gaps and increasing women's participation in sustainable development. This
research aims to explore the potential for women's empowerment through the Community Service (PkM)
program in Banyumas Regency, Indonesia, with a focus on Karang Taruna Perempuan (KTW). Through
analysis of the field situation which includes observations, interviews and surveys, it is shown that KTW
faces challenges such as a lack of knowledge and skills in entrepreneurship and technology. However,
they also have great potential to increase their economic participation. Based on the analysis, the PkM
program was designed with entrepreneurship and technology training materials and methods that suit
KTW's needs. Program evaluation is carried out through pre-tests, post-tests, surveys and observations to
measure increases in knowledge, skills, economic participation and welfare of KTW members. The results
show significant increases in knowledge and skills, as well as greater economic participation after
training. The implications of this research emphasize the importance of entrepreneurship and technology
training in empowering women, with active involvement of women in program design and
implementation, as well as consistent support from various stakeholders.
Keywords: women's empowerment, entrepreneurship, technology, Community Service, Women's
Youth Organization, Banyumas Regency, program evaluation.
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1. Pendahuluan
Pemberdayaan perempuan melalui pelatihan kewirausahaan dan keterampilan

teknologi merupakan sebuah upaya yang penting dalam meningkatkan peran serta perempuan
dalam berbagai aspek kehidupan. Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengeksplorasi
berbagai aspek pemberdayaan perempuan. Misalnya, penelitian oleh Wulan dan Jalantina
(2022) menyoroti pentingnya penyuluhan dan sosialisasi dalam meningkatkan peran
perempuan dalam pengembangan usaha mikro kecil menengah (UMKM). Selain itu, penelitian
oleh Nurlatifah et al. (2020) menunjukkan bahwa pendidikan nonformal dapat menjadi sarana
efektif dalam pemberdayaan perempuan miskin.

Program pemberdayaan perempuan juga sering kali melibatkan pelatihan
keterampilan, seperti yang disorot oleh Bagus (2021) dalam penelitiannya tentang
pemberdayaan perempuan korban kekerasan melalui pelatihan tata rias, salon, dan menjahit.
Selain itu, Tristanti et al. (2023) menekankan bahwa pemberdayaan perempuan melalui
kelompok wanita tani dapat menjadi salah satu strategi penting dalam mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan.

Dalam konteks pengembangan ekonomi lokal, pemberdayaan perempuan juga
memainkan peran yang signifikan. Penelitian oleh Islamiyah dan Muhtadi (2022) menyoroti
peran penting program pemberdayaan dalam budidaya tanaman jahe merah dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga. Selain itu, penelitian oleh Hawaij dan Khomsan (2022)
menunjukkan bahwa tingkat keberdayaan perempuan berkorelasi positif dengan status gizi
pekerja bordir. Dengan demikian, melalui berbagai program pemberdayaan perempuan yang
melibatkan pelatihan kewirausahaan dan keterampilan teknologi, diharapkan perempuan
dapat lebih mandiri secara ekonomi, meningkatkan kesejahteraan keluarga, dan berperan aktif
dalam pembangunan berkelanjutan.

Perempuan memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan bangsa, karena
mereka merupakan setengah dari populasi dunia dan memiliki potensi besar untuk
berkontribusi dalam berbagai bidang seperti ekonomi, politik, sosial, dan budaya. Meskipun
memiliki potensi yang besar, perempuan masih menghadapi hambatan dalam mencapai
kesetaraan gender, terutama dalam hal akses terhadap pendidikan, pelatihan, dan peluang
ekonomi. Di Indonesia, perempuan masih mengalami kesenjangan gender dalam hal
pendidikan dan akses terhadap pelatihan serta peluang ekonomi, sehingga menyebabkan
mereka tertinggal dalam berbagai bidang dan tidak dapat mencapai potensi penuh mereka.

Studi oleh Bayumi et al. (2022) menunjukkan bahwa perempuan memiliki peran yang
sangat penting dalam membangun perekonomian untuk mencapai kesetaraan gender di
Indonesia. Selain itu, penelitian oleh Djunaidah & Nurmalia (2019) menegaskan bahwa wanita
pesisir di Indonesia memiliki peran produktif dalam menunjang kehidupan keluarga mereka.
Hal ini menunjukkan bahwa perempuan memiliki kontribusi yang signifikan dalam berbagai
sektor pembangunan.

Selain itu, peran perempuan dalam pembangunan bangsa juga terlihat dalam bidang
politik. Penelitian oleh Wirahman & Alfiyani (2022) menyoroti eksistensi politik perempuan
pasca kemerdekaan Indonesia, yang menunjukkan bahwa perempuan memiliki peran dalam
menjalankan kepentingan masyarakat dan kelompok tertentu untuk pembangunan bangsa.

Dalam konteks pembangunan ekonomi, perempuan juga memiliki peran penting.
Permatasari et al. (2021) menekankan bahwa peran perempuan dalam membangun sumber
daya manusia Indonesia sangat penting, terutama dalam situasi pandemi. Dengan demikian,
perempuan tidak hanya berperan dalam aspek ekonomi, tetapi juga dalam aspek politik dan
sosial untuk mencapai tujuan pembangunan nasional dan global. Karang Taruna Wanita (KTW)
merupakan organisasi kepemudaan yang beranggotakan perempuan muda. KTW memiliki
potensi yang besar untuk berperan dalam pemberdayaan perempuan. KTW dapat memberikan
wadah bagi perempuan muda untuk mengembangkan diri, meningkatkan pengetahuan dan
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keterampilan, dan membangun jaringan. KTW juga dapat membantu perempuan muda untuk
mendapatkan akses terhadap pendidikan, pelatihan, dan peluang ekonomi.

Di Kabupaten Banyumas, terdapat banyak KTW yang aktif dalam berbagai kegiatan.
Namun, masih banyak KTW yang belum optimal dalam menjalankan perannya dalam
pemberdayaan perempuan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya sumber
daya manusia, dana, dan pelatihan. Selain itu, banyak anggota KTW yang masih memiliki
tingkat pendidikan dan keterampilan yang rendah. Kesenjangan digital juga merupakan salah
satu tantangan yang dihadapi oleh KTW di Kabupaten Banyumas. Banyak anggota KTW yang
tidak memiliki akses terhadap teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Hal ini menyebabkan
mereka kesulitan untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan baru, serta untuk
memasarkan produk dan jasa mereka.

Pemberdayaan perempuan melalui pelatihan kewirausahaan dan keterampilan
teknologi merupakan strategi yang efektif untuk mengurangi kesenjangan gender dan
meningkatkan partisipasi perempuan dalam pembangunan bangsa. Pelatihan kewirausahaan
membantu perempuan mengembangkan kemampuan bisnis mereka, memungkinkan mereka
menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan (Rumawas, 2019). Selain itu,
pemberdayaan perempuan melalui pelatihan pengolahan bahan pangan lokal juga telah
terbukti efektif dalam meningkatkan peran perempuan dalam sektor pertanian (Kurniawanto &
Anggraini, 2019).

Keterampilan teknologi juga penting dalam era digital saat ini karena membantu
perempuan mengakses informasi dan pengetahuan baru serta memasarkan produk dan jasa
mereka (Jayanta et al., 2022). Pemberdayaan perempuan tidak hanya berdampak pada
peningkatan kesejahteraan ekonomi keluarga, tetapi juga pada kesadaran akan peran dan posisi
perempuan dalam budaya dan masyarakat (Astuti, 2021). Program pemberdayaan perempuan
juga dapat menciptakan kemandirian ekonomi keluarga, meningkatkan produktivitas
pendapatan, kesadaran menabung, menentukan prioritas kebutuhan, dan optimisme
(Islamiyah & Muhtadi, 2022).

Dalam konteks pengembangan desa, pemberdayaan perempuan melalui
program-program seperti pengolahan pangan, pengembangan usaha berbasis potensi lokal,
dan partisipasi dalam pengelolaan badan usaha milik desa (BUMDES) memiliki peran penting
dalam memperbaiki status dan peran perempuan dalam pembangunan bangsa (Safrida &
Safrida, 2022; Wicaksono et al., 2022). Pemberdayaan perempuan juga dapat diwujudkan
melalui partisipasi aktif dalam program-program seperti sekolah perempuan, kelompok wanita
tani, dan kegiatan wirausaha berbasis lokal (Nurlatifah et al., 2020; Tristanti et al., 2023; Yuli &
Sari, 2022). Dengan demikian, melalui berbagai program pemberdayaan perempuan yang
mencakup pelatihan kewirausahaan, pengembangan keterampilan teknologi, dan partisipasi
dalam beragam kegiatan ekonomi dan sosial, perempuan dapat lebih aktif terlibat dalam
pembangunan bangsa dan mengurangi kesenjangan gender yang ada.

Perempuan memiliki peran penting dalam pembangunan bangsa, namun mereka
masih menghadapi berbagai hambatan, seperti kesenjangan gender dalam hal akses terhadap
pendidikan, pelatihan, dan peluang ekonomi. KTW memiliki potensi yang besar untuk berperan
dalam pemberdayaan perempuan, namun masih banyak KTW yang belum optimal dalam
menjalankan perannya. Pemberdayaan perempuan melalui pelatihan kewirausahaan dan
keterampilan teknologi merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi
kesenjangan gender dan meningkatkan partisipasi perempuan dalam pembangunan bangsa.

Pemberdayaan perempuan merupakan aspek krusial dalam mencapai kesetaraan
gender dan pembangunan berkelanjutan. Salah satu strategi utama dalam pemberdayaan
perempuan adalah melalui peningkatan akses terhadap pendidikan dan pelatihan. Dengan
pendidikan yang lebih baik, perempuan dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan
yang diperlukan untuk meningkatkan kehidupan mereka secara keseluruhan (Nurlatifah et al.,
2020). Selain itu, partisipasi perempuan dalam pengambilan keputusan juga sangat penting
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dalam pemberdayaan mereka. Dengan memiliki suara dalam pengambilan keputusan di semua
tingkatan, perempuan dapat lebih aktif dalam membentuk kebijakan yang mempengaruhi
kehidupan mereka (Utami et al., 2019).

Pemberdayaan perempuan juga melibatkan pengembangan kapasitas masyarakat
sehingga masyarakat memiliki kontrol yang lebih besar terhadap diri dan lingkungan, serta
tantangan bagi organisasi non-pemerintah perempuan dalam berkontribusi nyata untuk
pembangunan berkelanjutan (Cahyaningsih & Kuswardinah, 2022). Program pemberdayaan
perempuan dapat menghasilkan kemandirian ekonomi keluarga, meningkatkan produktivitas
pendapatan dalam keluarga, kesadaran menabung, menentukan prioritas kebutuhan, dan
optimisme (Islamiyah & Muhtadi, 2022). Dalam konteks pemberdayaan perempuan, penting
untuk memperhatikan aspek sosial ekonomi petani perempuan, karena kondisi ini dapat
menjadi dasar dalam merumuskan strategi pemberdayaan yang efektif (Kurniasari et al., 2022).
Selain itu, integrasi agama dan budaya dalam komunitas pemberdayaan perempuan juga dapat
memberikan dampak signifikan pada ekonomi perempuan (Nugroho, 2022).

Dengan demikian, pemberdayaan perempuan melalui pendidikan, partisipasi dalam
pengambilan keputusan, pengembangan kapasitas masyarakat, kemandirian ekonomi, serta
integrasi agama dan budaya, merupakan langkah-langkah penting dalam menciptakan
kesetaraan gender dan pembangunan yang berkelanjutan.

Selain faktor-faktor sosial dan politik, aspek ekonomi juga berperan penting dalam
pemberdayaan perempuan. Kewirausahaan menjadi salah satu cara efektif untuk menciptakan
kesempatan ekonomi bagi perempuan. Perempuan yang menjadi wirausaha dapat
menciptakan nilai ekonomi yang signifikan dan memberikan kontribusi positif pada
perekonomian nasional. Di era digital ini, keterampilan teknologi juga menjadi aspek penting
dalam pemberdayaan perempuan. Kemampuan menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) memungkinkan perempuan untuk mengakses informasi, memasarkan produk
atau jasa mereka secara online, dan meningkatkan efisiensi kerja. Dengan demikian, berbagai
model pemberdayaan perempuan, termasuk model ekonomi mikro, pengembangan kapasitas,
dan partisipasi politik, telah terbukti efektif dalam meningkatkan kesejahteraan dan
kemandirian perempuan secara menyeluruh.

Tantangan serius yang dihadapi oleh Karang Taruna Wanita (KTW) di Kabupaten
Banyumas adalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam bidang kewirausahaan dan
teknologi. Dampak dari kurangnya pengetahuan dan keterampilan ini sangat terasa, terutama
dalam rendahnya partisipasi anggota KTW dalam kegiatan ekonomi dan dampak negatif yang
berdampak pada kesejahteraan mereka. Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan
penelitian yang mendalam guna mengidentifikasi akar masalah serta solusi yang tepat.
Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi KTW dengan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggotanya dalam kewirausahaan dan teknologi,
tetapi juga berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan secara umum.

Melalui penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat ditemukan strategi dan program
pelatihan yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota KTW dalam
bidang kewirausahaan dan teknologi. Hal ini diharapkan akan mendorong partisipasi aktif
anggota KTW dalam kegiatan ekonomi, serta meningkatkan kesejahteraan mereka secara
keseluruhan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan ilmu pengetahuan dengan memperluas pemahaman tentang tantangan dan
potensi pemberdayaan perempuan melalui pelatihan kewirausahaan dan teknologi. Sebagai
hasilnya, KTW diharapkan dapat menjadi lebih mandiri secara ekonomi dan mampu
memberikan dampak yang lebih besar bagi pembangunan lokal dan nasional.

2. Metode Pelaksanaan
Pada tanggal 10 hingga 11 Februari 2024, telah dilaksanakan analisis situasi lapangan di

Kabupaten Banyumas. Metode yang diterapkan dalam analisis ini meliputi observasi,
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wawancara, dan survei. Melalui observasi, tim peneliti secara langsung memperhatikan
operasional organisasi Karang Taruna Wanita (KTW) dengan tujuan untuk mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi serta potensi yang dimiliki oleh KTW. Selanjutnya, melalui
serangkaian wawancara, anggota KTW, pengurus KTW, dan pihak terkait lainnya di Kabupaten
Banyumas di interview untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai
permasalahan yang dihadapi, kebutuhan yang harus dipenuhi, dan harapan mereka terhadap
program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM).

Selain itu, survei juga dilakukan terhadap anggota KTW untuk mengumpulkan data
kuantitatif yang berkaitan dengan tingkat pengetahuan, keterampilan, dan kebutuhan mereka.
Data yang terkumpul dari survei ini diharapkan dapat digunakan sebagai landasan untuk
merancang program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang efektif dan sesuai dengan
kebutuhan anggota KTW. Dengan menggunakan pendekatan kombinasi dari ketiga metode ini,
yaitu observasi, wawancara, dan survei, diharapkan analisis situasi lapangan ini dapat
memberikan gambaran yang komprehensif tentang kondisi KTW di Kabupaten Banyumas serta
memungkinkan merancang program PkM yang tepat sasaran dan bermanfaat bagi anggotanya.
Terintegrasi dengan hasil observasi dan wawancara, data kuantitatif dari survei akan menjadi
tambahan yang berharga dalam menyusun strategi dan mengidentifikasi kebutuhan yang lebih
spesifik dari anggota KTW, sehingga program yang diimplementasikan dapat memberikan
dampak yang signifikan dalam pemberdayaan dan peningkatan kesejahteraan mereka.

Hasil analisis situasi lapangan menunjukkan dengan jelas kondisi Karang Taruna Wanita
(KTW) di Kabupaten Banyumas. Permasalahan yang dihadapi oleh KTW mencakup beberapa
aspek, antara lain kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam bidang kewirausahaan dan
teknologi, minimnya pelatihan dan pendampingan yang mereka terima, serta kendala dalam
akses terhadap modal, pasar, dan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Ketidakmampuan
mengatasi tantangan-tantangan ini dapat menghambat kemajuan ekonomi dan kesejahteraan
anggota KTW di wilayah tersebut.

Sementara itu, kebutuhan yang diidentifikasi oleh KTW juga mencakup sejumlah aspek
yang krusial. Mereka membutuhkan pelatihan dan pendampingan yang intensif dalam bidang
kewirausahaan dan teknologi untuk meningkatkan keterampilan mereka serta memperluas
wawasan terhadap peluang ekonomi. Selain itu, akses terhadap modal dan pasar menjadi hal
penting bagi mereka untuk mengembangkan usaha dan meningkatkan pendapatan. Selaras
dengan perkembangan zaman, peningkatan akses terhadap Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) juga menjadi kebutuhan mendesak agar mereka dapat bersaing secara lebih
efektif di pasar modern yang semakin terdigitalisasi.

Meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan, KTW di Kabupaten Banyumas memiliki
potensi yang besar untuk meningkatkan partisipasi mereka dalam kegiatan ekonomi dan
meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Dengan pemahaman yang mendalam terhadap
permasalahan yang dihadapi dan kebutuhan yang harus dipenuhi, langkah-langkah strategis
yang tepat dapat diambil untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut dan memanfaatkan
potensi yang ada untuk mencapai kemajuan yang berkelanjutan.

2.1. Pengenalan Kegiatan PkM
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang direncanakan adalah pelatihan

kewirausahaan dan keterampilan teknologi bagi anggota Karang Taruna Wanita (KTW) di
Kabupaten Banyumas. Pelatihan ini akan berlangsung selama dua hari dengan materi yang
terstruktur sebagai berikut:

Hari Pertama akan difokuskan pada kewirausahaan, yang mencakup:
1. Konsep dasar kewirausahaan.
2. Identifikasi peluang usaha di Kabupaten Banyumas.
3. Penyusunan rencana bisnis.
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4. Strategi pemasaran dan promosi usaha.

Sementara pada Hari Kedua, akan difokuskan pada pengembangan keterampilan
teknologi, termasuk:

1. Pengenalan komputer dan internet.
2. Pemanfaatan media sosial untuk kepentingan usaha.
3. Pengenalan e-commerce.
4. Pembukuan sederhana untuk usaha.

Metode pelatihan yang akan diterapkan adalah ceramah, diskusi, dan praktik langsung.
Media yang digunakan meliputi modul pelatihan, presentasi power point, laptop, dan
proyektor.

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dibentuk dengan
mempertimbangkan kebutuhan dan potensi yang dimiliki oleh Karang Taruna Wanita (KTW) di
Kabupaten Banyumas secara spesifik. Materi pelatihan yang disiapkan secara teliti dan matang
dirancang untuk menanggapi permasalahan yang dihadapi oleh KTW tersebut. Selain itu,
metode pelatihan yang dipilih juga dipilih dengan cermat untuk memastikan bahwa para
peserta dapat memahami dan menerapkan materi pelatihan dengan efektif.

Materi pelatihan disusun dengan memperhatikan masalah-masalah yang dihadapi oleh
KTW, seperti kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam bidang kewirausahaan dan
teknologi. Tujuan utamanya adalah memberikan pemahaman yang kuat tentang
konsep-konsep dasar dan strategi yang diperlukan untuk mengelola usaha dengan baik. Di
samping itu, metode pelatihan yang dipilih seperti ceramah, diskusi, dan praktik langsung,
dipilih dengan pertimbangan untuk memfasilitasi pemahaman dan penerapan materi yang
diajarkan secara optimal oleh para peserta. Dengan pendekatan ini, diharapkan bahwa kegiatan
PkM ini dapat memberikan dampak positif yang signifikan bagi anggota KTW di Kabupaten
Banyumas.

2.2. Objek Responden
Kriteria responden yang akan dilibatkan dalam kegiatan Pengabdian kepada

Masyarakat (PkM) adalah sebagai berikut:
1. Anggota KTW: Responden harus merupakan anggota aktif dari Karang Taruna

Wanita (KTW) yang memiliki minat serta motivasi untuk mengikuti pelatihan
yang diselenggarakan.

2. Usia: Responden harus berusia minimal 18 tahun untuk memastikan
kematangan serta kesadaran dalam mengikuti kegiatan pelatihan.

3. Pendidikan: Responden harus minimal memiliki tingkat pendidikan setara
Sekolah Dasar (SD) untuk memastikan pemahaman yang memadai terhadap
materi yang disampaikan.

4. Latar belakang ekonomi: Responden harus berasal dari keluarga yang kurang
mampu, sehingga kegiatan PkM dapat memberikan manfaat yang signifikan
bagi mereka yang membutuhkan.

Responden akan dipilih secara acak dari daftar anggota KTW di Kabupaten Banyumas.
Tim peneliti akan melakukan seleksi dengan cermat untuk memastikan bahwa responden yang
dipilih dapat mewakili keragaman anggota KTW di Kabupaten Banyumas secara keseluruhan.
Dengan demikian, kegiatan PkM dapat memberikan dampak yang signifikan bagi seluruh
anggota KTW tanpa kecuali.
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3. Rancangan Evaluasi
3.1. Metode Evaluasi
Evaluasi efektivitas kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) akan menggunakan

metode sebagai berikut:
1. Pre-test dan post-test: Tim peneliti akan mengadakan pre-test dan post-test

kepada anggota Karang Taruna Wanita (KTW) untuk mengukur perubahan
dalam pengetahuan dan keterampilan sebelum dan setelah pelatihan.

2. Survei: Anggota KTW akan diminta untuk mengisi survei yang bertujuan untuk
menilai pendapat mereka tentang pelatihan dan dampaknya terhadap
kehidupan mereka.

3. Observasi: Tim peneliti akan mengamati kegiatan KTW pasca-pelatihan untuk
melihat apakah ada perubahan dalam pendekatan mereka terhadap
pengelolaan usaha dan kegiatan ekonomi.

3.2. Indikator Keberhasilan
Kegiatan PkM akan diukur keberhasilannya berdasarkan indikator sebagai berikut:

1. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan anggota KTW: Diukur melalui
perbedaan antara hasil pre-test dan post-test.

2. Peningkatan partisipasi dalam kegiatan ekonomi: Dilihat melalui hasil survei
dan observasi terhadap kegiatan ekonomi KTW setelah pelatihan.

3. Peningkatan kesejahteraan: Dinilai melalui survei dan observasi terhadap
kondisi kehidupan anggota KTW setelah pelatihan.

3.3. Kriteria Keberhasilan
Kegiatan PkM dianggap berhasil jika memenuhi kriteria sebagai berikut:

1. Terjadi peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan
anggota KTW.

2. Terjadi peningkatan partisipasi anggota KTW dalam kegiatan ekonomi.
3. Terjadi peningkatan kesejahteraan anggota KTW.

3.4. Jadwal Evaluasi
Evaluasi akan dilakukan pada tiga tahap:

1. Sebelum pelatihan: Dilakukan pre-test untuk mengukur pengetahuan dan
keterampilan awal anggota KTW.

2. Setelah pelatihan: Dilakukan post-test untuk mengukur pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh setelah pelatihan.

3. Enam bulan setelah pelatihan: Dilakukan survei dan observasi untuk
mengevaluasi dampak jangka panjang pelatihan.

3.5. Tim Evaluasi
Tim evaluasi merupakan entitas penting dalam memastikan efektivitas dan

keberhasilan suatu program. Dalam konteks evaluasi kegiatan PkM ini, tim evaluasi terdiri dari
dua komponen utama, yaitu tim peneliti yang memiliki keahlian dalam metodologi penelitian
dan analisis data, serta perwakilan dari Karang Taruna Wanita (KTW) sebagai pihak yang secara
langsung terlibat dalam program tersebut. Kehadiran perwakilan KTW dalam tim evaluasi
penting untuk memastikan perspektif dan kepentingan mereka terwakili secara menyeluruh
dalam proses evaluasi.

Tugas utama tim evaluasi mencakup merancang kerangka evaluasi, melaksanakan
proses evaluasi, dan menganalisis hasil evaluasi. Dalam tahap perancangan, mereka
menetapkan metode evaluasi yang sesuai, menentukan indikator keberhasilan yang relevan,
dan merencanakan jadwal evaluasi. Selanjutnya, dalam tahap pelaksanaan, tim evaluasi akan
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mengumpulkan data, melakukan survei, observasi, serta wawancara, dan menerapkan
instrumen evaluasi yang telah disiapkan. Setelah itu, dalam tahap analisis, tim akan
menganalisis data yang terkumpul untuk mengevaluasi pencapaian program, mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan, serta menyusun rekomendasi perbaikan.

Dengan demikian, keberadaan tim evaluasi yang terdiri dari berbagai pihak yang
terlibat dalam program, seperti tim peneliti dan perwakilan KTW, memastikan bahwa evaluasi
dilakukan secara komprehensif dan menyeluruh, sehingga hasilnya dapat memberikan
pandangan yang akurat tentang keberhasilan dan dampak program PkM ini.

3.6. Penggunaan Hasil Evaluasi
Hasil evaluasi akan digunakan untuk:
1. Memperbaiki program PkM di masa depan.
2. Memperkenalkan program PkM kepada pemangku kepentingan lain.
3. Mendukung advokasi kebijakan yang mendukung pemberdayaan perempuan.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1.Hasil
4.1.1. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan
Berdasarkan pre-test dan post-test, terdapat peningkatan yang signifikan dalam

pengetahuan dan keterampilan anggota KTW dalam bidang kewirausahaan dan teknologi. Hal
ini dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2024

4.2. Pembahasan
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan PkM ini berhasil dalam meningkatkan

pengetahuan dan keterampilan anggota KTW, meningkatkan partisipasi mereka dalam kegiatan
ekonomi, dan meningkatkan kesejahteraan mereka. Hal ini dapat dihubungkan dengan teori
pemberdayaan perempuan yang menyatakan bahwa perempuan dapat diberdayakan melalui
pelatihan dan pendampingan di bidang kewirausahaan dan teknologi.

Beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan PkM ini adalah:
1. Keterlibatan aktif anggota KTW: Anggota KTW sangat antusias dalam mengikuti

pelatihan dan mereka aktif dalam menerapkan apa yang telah mereka pelajari.
2. Kualitas pelatihan: Materi pelatihan yang diberikan relevan dengan kebutuhan

anggota KTW dan metode pelatihan yang digunakan efektif dalam membantu
mereka memahami dan menerapkan materi pelatihan.
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3. Dukungan dari pemangku kepentingan: Pemangku kepentingan, seperti
pemerintah dan organisasi non-pemerintah, memberikan dukungan yang kuat
terhadap kegiatan PkM ini.

Implikasi hasil penelitian ini untuk pengembangan program pemberdayaan perempuan
di masa depan adalah:

1. Pentingnya pelatihan dan pendampingan: Pelatihan dan pendampingan di
bidang kewirausahaan dan teknologi merupakan strategi yang efektif untuk
memberdayakan perempuan.

2. Keterlibatan aktif perempuan: Perempuan harus dilibatkan secara aktif dalam
desain dan pelaksanaan program pemberdayaan perempuan.

3. Dukungan dari pemangku kepentingan: Pemangku kepentingan, seperti
pemerintah dan organisasi non-pemerintah, perlu memberikan dukungan yang
kuat terhadap program pemberdayaan perempuan.

5. Kesimpulan
Kesimpulan dari analisis tersebut menegaskan bahwa kegiatan Pengabdian kepada

Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan berhasil menghasilkan peningkatan signifikan dalam
pengetahuan dan keterampilan anggota Karang Taruna Wanita (KTW) dalam ranah
kewirausahaan dan teknologi. Keberhasilan ini sejalan dengan paradigma pemberdayaan
perempuan yang menekankan pentingnya adopsi pelatihan dan pendampingan dalam
sektor-sektor kunci, seperti kewirausahaan dan teknologi, guna memberdayakan perempuan
secara menyeluruh. Penekanan pada aspek pengetahuan dan keterampilan ini mencerminkan
relevansi program PkM dengan kebutuhan aktual yang dihadapi oleh anggota KTW dalam
menghadapi tantangan ekonomi dan teknologi yang semakin kompleks.

Selain faktor utama tersebut, terdapat beberapa elemen pendukung yang turut
berperan dalam kesuksesan kegiatan PkM, termasuk keterlibatan aktif anggota KTW dalam
seluruh tahapan pelatihan, kualitas materi pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan
mereka, serta dukungan penuh dari berbagai pemangku kepentingan, seperti pemerintah
daerah dan organisasi non-pemerintah. Keterlibatan aktif anggota KTW mencerminkan
komitmen mereka dalam meningkatkan kapasitas diri dan potensi ekonomi, sedangkan kualitas
materi pelatihan yang disesuaikan memberikan jaminan akan relevansinya terhadap
permasalahan yang dihadapi oleh anggota KTW. Dukungan dari berbagai pemangku
kepentingan juga menjadi penopang penting dalam memastikan kelancaran dan keberlanjutan
program PkM ini di masa depan.

Implikasi dari hasil penelitian ini menegaskan urgensi pentingnya pelatihan dan
pendampingan di sektor kewirausahaan dan teknologi sebagai strategi efektif dalam
pemberdayaan perempuan. Dalam konteks ini, upaya untuk memperluas akses perempuan
terhadap pengetahuan dan keterampilan dalam ranah ini menjadi krusial, mengingat peran
vital kewirausahaan dan teknologi dalam menghadapi dinamika ekonomi dan teknologi saat ini.
Selain itu, implikasi juga menyoroti perlunya keterlibatan aktif perempuan dalam setiap tahap
desain dan pelaksanaan program pemberdayaan, karena partisipasi mereka akan memastikan
bahwa program tersebut relevan dengan kebutuhan dan aspirasi yang sebenarnya. Selanjutnya,
dukungan yang konsisten dari berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah,
organisasi non-pemerintah, dan sektor swasta, menjadi kunci dalam menjamin kesuksesan dan
keberlanjutan program pemberdayaan perempuan di masa depan. Oleh karena itu, untuk
meraih pencapaian yang lebih optimal di masa mendatang, sinergi dan kerjasama yang erat
antara semua pihak terkait harus terus diperkuat guna mendukung upaya pemberdayaan
perempuan secara lebih efektif dan berkelanjutan.
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